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Kabupaten Kutal Kartanega

Semboyan Bhineka Tunggal lka pastinya sudah akrab bagi masyare
Indonesia. Memiliki arti berbeda-beda tetapi tetap satu selain merupakan
semboyan untuk mendorong rasa toleransi juga merupakan sebuah
pengingat bahwa bangsa Indonesia terdiri dari berbagai macam suku
bangsa yang bahkan termasuk salah satu yang terbesar di mata dunia.
Terdiri dari ribuan pulau dan ribuan suku bangsa, Indonesia tentu saja
memiliki budaya yang tidak sedikit jumlahnya. Banyaknya kebudayaan ini
tentu saja merupakan suatu anugerah yang merupakan salah satu kekayaan
bangsa Indonesia dan merupakan identitas bangsa yang, selayaknya
identitas, merupakan pembeda kita terhadap bangsa-bangsa lain.

Modernisasi tentu saja membawa dampak positif bagi masyarakat.
Kemajuan teknologi, selain akan mem-permudah pekerjaan masyarakat
dalam hal efisiensi waktu, ketepatan, tenaga, dsb., tentu juga merupakan
indikator betapa majunya sebuah bangsa. Terlepas dari dampak positif
tersebut, modernisasi juga merupakan salah satu faktor yang berkontribusi
terhadap terlupakannya budaya-budaya tradisional bangsa yang sejalan
dengan kurangnya literasi generasi penerus terhadap budaya tersebut.
Melestarikan budaya bangsa bukanlah hal yang mudah untuk dilakukan,
terlebih lagi jika mengingat betapa banyaknya budaya bangsa kita ini. Akan
tetapi, ketidak-mudahan tersebut bukanlah suatu ketidakmungkinan. Mele-
starikan budaya Indonesia secara keseluruhan merupakan suatu target yang
diharapkan akan tercapai suatu saat nanti. Capaian secara keseluruhan
tersebut tentu saja dimulai dari hal kecil yang selanjutnya akan menjadi
bagian dari keseluruhan tersebut, yang mana hal kecil itulah yang hendak
dilakukan melalui buku ini. Pada buku ini, ritus yang diangkat merupakan
budaya yang tedapat pada upacara kelahiran, kehidupan, dan kematian di
Kabupaten Kutai Kartanegara, tepatnya di 4 kecamatan, yaitu Anggana,
Samboja, Sanga-Sanga, dan Sebulu.
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Kata Pengantar

Puji Syukur kepada tuhan yang MahaEsa atas karunia yang
telah diterima oleh kami tim penulis, sehingga bisa menyel esaikan
penulisan bunga rampa berjudul “Mosaik Ritus Tradisi
Kabupaten Kutai Kartanegara” ini sesuai dengan rencana target
yang telah ditentukan.

Semboyan Bhineka Tunggal Ika pastinya sudah akrab bagi
masyarakat Indonesia. Memiliki arti berbeda-beda tetapi tetap satu
selain merupakan semboyan untuk mendorong rasa toleransi juga
merupakan sebuah pengingat bahwa bangsa Indonesia terdiri dari
berbagai macam suku bangsa yang bahkan termasuk salah satu
yang terbesar di mata dunia.

Terdiri dari ribuan pulau dan ribuan suku bangsa, Indonesia
tentu sgja memiliki budaya yang tidak sedikit jumlahnya.
Banyaknya kebudayaan ini tentu sgja merupakan suatu anugerah
yang merupakan salah satu kekayaan bangsa indonesia dan
merupakan identitas bangsa yang, selayaknyaidentitas, merupakan
pembeda kita terhadap bangsa-bangsa lain.

Modernisasi tentu sgja membawa dampak positif bagi
masyarakat. Kemajuan teknologi, selain akan mem-permudah
pekerjaan masyarakat dalam hal efisiensi waktu, ketepatan, tenaga,
dsb., tentu juga merupakan indikator betapa maunya sebuah
bangsa. Terlepas dari dampak positif tersebut, modernisasi juga
merupakan salah satu faktor yang berkontribus terhadap
terlupakannya budaya-budaya tradisional bangsa yang sgaan
dengan kurangnya literasi generasi penerus terhadap budaya
tersebut.

M el estarikan budaya bangsa bukanlah hal yang mudah untuk
dilakukan, terlebih lagi jika mengingat betapa banyaknya budaya
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bangsa kita ini. Akan tetapi, ketidak-mudahan tersebut bukanlah
suatu ketidakmungkinan. Melestarikan budaya Indonesia secara
kesel uruhan merupakan suatu target yang diharapkan akan tercapai
suatu saat nanti. Capaian secara keseluruhan tersebut tentu sga
dimulai dari hal kecil yang selanjutnya akan menjadi bagian dari
keseluruhan tersebut, yang mana hal kecil itulah yang hendak
dilakukan melalui buku ini.

Buku ini hadir untuk memberi warna dalam menjaga warisan
tradis dan budaya masyarakat nusantara khususnya bagi
masyarakat dikabupaten Kutai Kartanegara. Akhirnya dari kami
tim penulis, Semoga buku ini bisa bermanfaat bagi para pembaca
sekalian.

Tim Penulis

iv ** Bunga Rampai



Daftar |si

Kata PENQALAT .......cceoiieieeieeee e i

DAt ISl et ennnnnennnnnnnnn \Y

MAGENDRANG DALAM TRADISI PESTA LAUT DI
KELURAHAN KUALA SAMBOJA KECAMATAN
SAMBOJA KUTAI KARTANEGARA ..., 1

Masrur, Zamrud Whidas Pratama dan Rifkia Zenita

RITUSZIARAH MAKAM RAJA-RAJA KUTAI
KARTANEGARA DI KUTAI LAMA, KECAMATAN
ANGGANA L. 11

Indrawan Dwisetya Suhendi, Norma Atika Sari dan Musdalipah

RITUS PASCANATAL MASYARAKAT KUTAI DI
KECAMATAN ANGGANA KUTAI KARTANEGARA........ 21

Ahmad Mubarok, Singgih Daru Kuncara dan Wahyu Agung
Ramdhani

BELENGGANG RITUS PRANATAL MASYARAKAT KUTAI
DI ANGGANA e 29

Eka Pratiwi Sudirman, Eka Y usriansyah dan Alifia Herika
Bachrin

RITUSLARUNG TELOR PADA MASYARAKAT KUTAI
LAMA, KECAMATAN ANGGANA ..o 37

Fatimah M, Muhammad Natsir dan Dina Sri Ratnasar

Mosaik Ritus Tradisi... % v



KESENIAN JANENGAN DALAM RITUAL ASYURA DI
DESA KARYA JAYA, SAMBOJA, KUTAI KARTANEGARA

Irma Surayya Hanum, Aris Setyoko, Dwi Musthofa

UNGKAPAN RASA SYUKUR DALAM TRADISI ASYURA
DI DESA KARYA JAYA KECAMATAN SAMBOJA
KABUPATEN KUTAI KARTANEGARA ... 65

Nita Maya Vaiantien. Famala Eka Sanhadi Rahayu dan
Hikmatul Fajar Syamsul Hila

TRADISI PESTA LAUT DI KELURAHAN KUALA
SAMBOJA KECAMATAN SAMBOJA, KABUPATEN
KUTAI KARTANEGARA ... 7

Purwanti, Setya Ariani dan Ester Lina

MODIFIKASI UPACARA PERNIKAHAN ADAT JAWA DI
SANGA-SANGA, KALIMANTAN TIMUR .....ccciiiiiiiieee 87

Kiftiawati Kiftiawati, Agus Kastama Putra dan Lisa Setiawati

KEMBAR MAYANG SEBAGAI SIMBOL PERNIKAHAN
ADAT JAWA DI KECAMATAN SANGA-SANGA
KABUPATEN KUTAI KARTANEGARA......ccooieieeene 107

Chris Asanti, Mardliya Pratiwi Zamruddin, Wilma Prefitri,
Muhammad Alim Akbar Nasir dan Shella Listiya Putri

RITUSKEMATIAN SUKU DAYAK KENYAH DI DESA
LEKAQ KIDAU ....oiiiiiieeere e 119

Satyawati Surya, Dian Anggriyani dan Dwi Musthofa

vi %* Bunga Rampai



UPACARA PEKIBAN ADAT SUKU DAYAK KENYAH
LEPO’ KUTAI KARTANEGARA KALIMANTAN TIMUR

Bayu Aji Nugroho, Asril Gunawan dan Y uvenalis Tekwan

LUMAM DAN MUSOLIA BRUNG SEBAGAI EKSPRESI
SENGUYUN MASY ARAKAT LEKAQ KIDAU DI
KECAMATAN SEBULU KUTAI KARTANEGARA
KALIMANTAN TIMUR ..o 153

Dahri D., Ririn Setyowati dan Khofifah Salsabila

SENGUYUN: KEBERSAMAAN DALAM RITUS................ 165

Jonathan Irene Sartika Dewi Max, Bayu Arsiadhi dan Ahmad
Alfi Roziq

PROSESI RITUAL PENGOBATAN BELIATN SENTIU SUKU
DAYAK BENUAQ DI DESA BENGKURING KABUPATEN
KUTAI KARTANEGARA ..o 177

M. Bahri Arifin, lan Wahyuni dan Rensiana Y udista

PELAKU BUDAYA PADA RITUSPENGOBATAN
TRADISONAL DAYAK BENUAQ DI KECAMATAN

TENGGARONG.......cccieeeieseerie e seese et 191
Yofi Irvan Vivian, Alamsyah Tawakal dan Fikri Y assaar
Arrazaq
Profil PENUIIS......c.ooee e 209

Mosaik Ritus Tradisi... ** vii



RITUSZIARAH MAKAM RAJA-RAJA KUTAI
KARTANEGARA DI KUTAI LAMA, KECAMATAN
ANGGANA
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Norma Atika Sari
Musdalipah

A. PENDAHULUAN

Ziarah kubur merupakan aktivitas mengunjungi makam
seseorang dengan berbagai tujuan. Salah satu tujuan ziarah kubur
adalah mengingatkan peziah mengenai kematian yang akan datang
di kemudian hari. Dalam aktivitas ziarah kubur, peziarah kerap
mendoakan orang yang diziarahinya. Akan tetapi, sebaga ritus
yang mengada dalam masyarakat Indonesia, ziarah kubur juga
dapat dimaknai sebagai upaya memohon sesuatu kepada Tuhan
Y ang Maha Esa melalui orang yang diziarahi.

Salah satu ritus ziarah kubur yang masih dapat dijumpai
adalah ziarah ke makam RgaRaga Kuta Kartanegara di
Kecamatan Anggana, Kabupaten Kutai Kartanegara, Provins
Kalimantan Timur. Makam Rgja Kutal yang terdapat di kompleks
pemakaman ini adalah makam Sultan Aji Rgja Mahkota dan Sultan
Aji Dilanggar. Sultan Aji Rgja Mahkota adalah RgaKuta pertama
yang memeluk Agama Islam (Adham, 1981).

Kergaan Kutai Kartanegara merupakan kergjaan yang
semula bercorak Hindu. Kergjaan Kutai Kartanegara di-dirikan
oleh Aji Batara Agung Dewa Sakti pada tahun 1300 (Adham,
1981). Akan tetapi, di masa pemerintahan rgja kelima, yakni Aji
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Raja Mahkota yang memerintah dari tahun 1545—1610 kergjaan
ini berubah menjadi kergjaan bercorak Islam yang berpusat di Kutai
Lama, Anggana. Menurut Astiti (2018), masyarakat di Kutai Lama
telah mengenal agama Islam bahkan sebelum Aji Rga Mahkota
memeluk Islam. Hal itu disebabkan oleh jaringan perdagangan
antarnegara yang sudah berlangsung lama di Kutai Lama. Setelah
memeluk agama Islam dan mengganti corak kergaan, Aji Raja
Mahkota dimakamkan di Kutai Lama bersama anaknya, yakni
Sultan Aji Dilanggar. Selain duamakam rgjatersebut, terdapat satu
makan Habib bernama Habib Hasyim bin Musayyakh bin Y ahya
(Habib Tunggang Parangan atau s Janggut Merah). Beliau
dipercaya sebagai guru sekaligus orang yang mengislamkan Aji
Raja Mahkota (Gusmawati, 2015).

Situs Kompleks Makam Raa-Rga Kuta Kartanegara di
Kutai Lama memiliki posis yang strategis sebagai ibu kota
kergaan dan tempat Islam pertama kali diterima sebagai agama
resmi kergaan. Hal tersebut diperkuat dengan argumentasi Naim
(2021) yang menyebutkan bahwa Situs Kutai Lama merupakan
kawasan yang penting bagi rekonstruks sgarah awa
perkembangan Islam di Kutai Kartanegara. Kutai L ama merupakan
pusat Kergjaan Kutai K ertanegara selama empat ratus tahun lebih,
yakni terhitung 1300-1732 (Chamim dkk, 2017). Pusat
pemerintahan Kergaan Kutah Kartanegara sendiri  sempat
mengalami perpindahan ke Jembayan lalu pindah lagi ke
Tenggarong sampai saat ini. Mengingat peran penting Kutai Lama
sebagai ibu kota pertama kergjaan Kutai Kartanegara dan titik awal
masuknya Islam sebagai agama resmi kergaan, penelitian
mengenai ritus ziarah Makam RgaRga Kutai Kartanegara ini
penting untuk dilakukan.

12 < Bunga Rampai



B. METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
etnografi. Etnografi adalah pekerjaan untuk mendeskripsikan
kebudayaan (Spradley, 2007). Metode etnografi mencoba untuk
mendeskripsikan dan meng-interpretasi kebudayaan dari sudut
pandang penduduk asli. Dalam penelitian ini, metode etnografi
dilakukan melalui alur penelitian maju bertahap sebagaimana
dikemukakan oleh Spradley (2007), yakni menetapkan informan,
wawancara informan, membuat catatan etnografis, dan
menganalisis wawancara. Langkah awal sekaligus yang paling
urgen dari tahapan ini adalah memilih informan. Bilamerujuk pada
pandangan Spradley (2007), terdapat lima kriteria ideal bagi
informan, yaitu berenkulturasi penuh, keterlibatan langsung,
suasana budaya yang tidak dikenal, cukup waktu, dan non-analitik.
Berdasarkan pada kriteria-kriteria tersebut, peneliti memilih Bapak
Turu yang berusia 64 tahun selaku informan. Hal tersebut
didasarkan pada kedekatan informan dengan aktivitas ziarah kubur
di makam RaaRagja Kutai karena informan merupakan seorang
juru kunci makam yang biasa melayani para peziarah yang hendak
berdoa. Tim penditi melakukan wawancara dan transkrip
wawancara. Transkrip tersebutlah yang menjadi data utama dalam
penelitianini.

Mosaik Ritus Tradisi... %* 13



Gambar 1.1 Bapak Turu selaku juru kunci makam Raja-Raja
Kutai

Sumber: Dokumentasi pribadi (Juni, 2022)

C. PEMBAHASAN

Dalam bagian ini, tim peneliti akan membagi pembahasan
menjadi dua subbab, yakni struktur ritus ziarah di makam Raga-
RajaKutai Kartanegaradan maknaritus ziarah di makam Rgja-Raja
Kutal Kartanegara.

1. Struktur Ritus Ziarah di Makam Raja-Raja Kutai
Kartanegara

Berikut akan dijabarkan struktur atau rangkaian ziarah
kubur ke makam RgaRaa Kuta di Kecamatan Anggana
Rangkaian alur kegiatan ziarah kubur ini merujuk pada penuturan
informan, yakni Bapak Turu yang merupakan seorang juru kunci
yang biasa melayani para peziarah.

a. Peziarahterlebih dahulu berziarah ke makam Habib Hasyim bin
Musayyakh bin Yahya (Habib Tunggang Parangan atau s
Janggut Merah). Di sini, peziarah mendoakan Habib Hasyim
bin Musayyakh bin Y ahya (Habib Tunggang Parangan atau s
Janggut Merah) yang merupakan guru para Raja Kutai dan
orang yang mengislamkan Aji Rga Mahkota.

14 < Bunga Rampai
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Gambar 1.2. Makam Habib Hasyim bin Musayyakh bin Y ahya
(Habib Tunggang Parangan atau si Janggut Merah)
Sumber: Dokumentasi pribadi (Juni, 2022)

. Setelah berziarah ke makam Habib Hasyim bin Musayyakh bin
Yahya (Habib Tunggang Parangan atau si Janggut Merah),
peziarah melanjutkan ziarah ke makam Sultan Aji Dilanggar
(Sultan keenam, sekaligus anak Sultan Aji Raja Mahkota).
Makam Sultan Aji Rgja Mahkotaterletak di atas makam Habib
Hasyim bin Musayyakh bin Y ahya (Habib Tunggang Parangan
atau si Janggut Merah) dan terletak di bawah makam ayahnya,
Sultan Aji Raja Mahkota. Dengan kata lain, makam Sultan Aji
Dilanggar terletak di tengah antara makam guru dan makam
ayahnya. Sebelum masuk ke makam kompleks Sultan Aji
Dilanggar, peziarah biasanya akam singgah membeli bunga
yang dibungkus plastic atau roncean bunga, yakni bunga yang
dan daun pandan yang dijalin dengan benang kasur.

Mosaik Ritus Tradisi... ** 15
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Gambar 1.3. Gerbang Kompleks Makam Raja-Raja Kutai

Sumber: Dokumentasi pribadi (Juni, 2022)

c. Terakhir, peziarah akan naik ke teras atas, ke makam terakhir,
yakni makam Sultan Aji RgaMahkota. Di makam terakhir ini,
peziarah akan membacakan doa/selawat secara masal dengan
dipimpin oleh seorang guru agama atau ustaz. Di samping
makam Sultan Aji Rgja Mahkota juga terdapat juru kunci yang
bi sa dimintakan membacakan doa dengan diiringi pem-bakaran
kemenyan. Para peziarah dapat meminta bantuan juru kunci
untuk memohonkan keinginan atau hgjat si peziarah. Juru kunci
kemudian akan menanyakan nama dan keinginan si peziarah
untuk dibacakan. Setelah itu, peziarah dapat membayar
sgjumlah uang sesuai kemampuan si peziarah.

16 +* Bunga Rampai
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Gambar 1.4. Makam Sultan Aji Rgja Mahkota
Sumber: Dokumentasi pribadi (Juni, 2022)

Gambar 1.5. Pembacaan doa diiringi pembakaran kemenyan di
samping makam Sultan Aji Rgja Mahkota

Sumber: Dokumentasi pribadi (Juni, 2022)
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D. PENUTUP

Sebagai penutup, ritus ziarah Makam Rga-Rga Kutal
Kartanegara di Kompleks Kutai Lama menunjukkan adanya
keteraturan proses dan tata ruang. Peziarah terlebih dahulu akan
berziarah ke makam Habib Hasyim bin Musayyakh bin Yahya
(Habib Tunggang Parangan atau si Janggut Merah) yang terletak di
teras paling bawah. Selain itu, ha tersebut menunjukkan
penghormatan terhadap beliau sebagai guru dan pengislam di Kutai
Kartanegara. Setelah itu, peziarah akan melanjutkan perjalanan
ziarah ke teras kedua, yakni makam Sultan Aji Dilanggar. Setelah
selesai berdoadi teras kedua, peziarah akan melanjutkan perjalanan
ke makam terakhir di teras ketiga, yakni makam Sultan Aji Rga
Mahkota. Di teras ini, peziarah biasanya akan membacakan doa
secara serentak dengan dipandu oleh ustaz atau guru agama. Selain
itu, bila peziarah berhgjat, peziarah bisa meminta doa dari juru
kunci makam Sultan Aji Raja Mahkota.

Penelitian ini, merupakan penelitian perintis yang berusaha
untuk mendeskripsikan aur ritus ziarah Makam Raa-Raja Kutai
Kartanegara di Kompleks Kutai Lama. Masih banyak rumpang
yang bisa diisi di kemudian hari baik oleh tim penéliti, maupun
peneliti lain. Hal-hal yang rumpang tersebut antara lain, makna
Ziarah dan beberapa representasi di dalamnya.
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